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ABSTRACT

Olahraga bola basket adalah aktivitas fisik yang memerlukan kelenturan
tubuh serta ketahanan fisik yang baik. Keterbatasan dalam Range of
Motion (ROM) dapat memengaruhi kinerja atlet dan meningkatkan risiko
cedera, terutama pada pergelangan kaki. Penelitian bertujuan untuk
mengkaji pengaruh sport massage terhadap peningkatan ROM pada atlet
bola basket dari Club Apam Rangger Hulu Sungai Tengah yang
dipersiapkan untuk mengikuti Kejuaraan Provinsi (Kejurprov). Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan desain One Group Pretest-
Posttest Design. Sebelum intervensi, dilakukan pretest untuk mengukur
ROM, kemudian dilakukan perlakuan sport massage selama 10-15 menit
setelah latihan. Pengukuran ROM dilakukan menggunakan goniometer
dengan fokus pada gerakan plantar fleksi, dorso fleksi, inversi, dan
eversi. Analisis data melibatkan uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk dan Uji T (Paired Sample T-Test) untuk data yang berdistribusi
normal, serta Uji Wilcoxon untuk data yang tidak berdistribusi normal.
Hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada ROM
setelah pemberian sport massage, khususnya pada gerakan plantar
fleksi, dorso fleksi, inversi, dan eversi. Berdasarkan hasil analisis, sport
massage memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kelenturan
dan mengurangi risiko cedera pada atlet bola basket. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sport massage dapat dijadikan sebagai bagian
dari program pemulihan dan persiapan atlet, khususnya dalam
meningkatkan performa dan mencegah cedera.
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INTRODUCTION

Olahraga merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari
manusia (Fauzan et al., 2023). Bagi banyak individu, olahraga bukan sekadar
kegiatan fisik, tetapi juga gaya hidup yang memberikan berbagai manfaat, baik
secara langsung maupun tidak langsung (Wang & Ashokan, 2021). Anak-anak
hingga dewasa, semua orang menyukai olahraga (Nugroho & Yuliandra, 2021).
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan Bab I Pasal I Ayat
1 menyebutkan Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga,
dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. Selanjutnya, dalam
Bab V Pasal 17 menyebutkan bahwa ruang lingkup olahraga meliputi kegiatan (a)
olahraga pendidikan, (b) olahraga rekreasi, (c) olahraga prestasi.





